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ABSTRAK 
 

Intellectutal disability (ID) adalah gangguan neurodevelopmental yang ditandai dengan keterbatasan dalam fungsi 

kecerdasan dan fungsi adaptif (konseptual, sosial, dan praktikal). Salah satu dampak dari keterbatasan kedua fungsi 

tersebut adalah masalah regulasi emosi, khususnya pada usia remaja. Dampaknya, anak lebih rentan pada masalah 

perilaku, seperti perilaku agresi verbal. Intervensi yang umum dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah intervensi 

ABA, salah satunya dengan metode differentiated reinforcement of incompatible behavior (DRI). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektifitas differentiated reinforcement of incompatible behavior (DRI) untuk menurunkan perilaku 

agresi verbal pada remaja dengan moderate intellectual disability. Penelitian dilakukan dengan desain single case A-B. 

Penelitian juga melibatkan teknik operant extinction dan reinforcement dalam intervensi. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya penurunan perilaku agresi verbal pada remaja dengan moderate intellectual disability setelah menjalani intervensi 

perilaku dengan metode DRI. Partisipan juga lebih mampu meregulasi emosinya. 

 

Kata Kunci: Differentiated reinforcement of incompatible behavior (DRI), agresi verbal, remaja, moderate intellectual 
disability  

 

 

EFFECTIVITY OF DIFFERENTIATED REINFORCEMENT OF INCOMPATIBLE BEHAVIOR (DRI) TO 

LOWER VERBAL AGGRESSION BEHAVIOR IN TEENAGER WITH MODERATE INTELLECTUAL 

DISABILITY  

 

ABSTRACT 

 

Intellectutal disability (ID) is a neurodevelopmental disorder characterized by limitations in intelligence functions and 

adaptive functions (conceptual, social, and practical). One of the effects of these limitations is problem with emotional 

regulation capability, especially in adolescence.  As a result, children are more susceptible to behavioral problems, such 

as verbal aggression. A common intervention to overcome this problem is ABA intervention, one of which is the method 

is differentiated reinforcement of incompatible behavior (DRI). This study aims to determine the effectiveness of 

differentiated reinforcement of incompatible behavior (DRI) to reduce verbal aggression behavior in adolescent with 

moderate intellectual disability. The study was conducted with single-case A-B design. Research also involves operant 

extinction and reinforcement techniques in intervention. The results showed a decrease in verbal aggression behavior in 

adolescents with moderate intellectual disability after undergoing behavioral intervention with the DRI method. 

Participant also showed better emotional regulation strategy. 

 

Key words: Differentiated reinforcement of incompatible behavior (DRI), verbal aggression behavior, adolescents, 

moderate intellectual disability 
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PENDAHULUAN 

 

Intellectutal disability (ID) adalah gangguan 

neurodevelopmental yang ditandai dengan keterbatasan 

dalam fungsi kecerdasan dan fungsi adaptif (konseptual, 

sosial, dan praktikal) (APA, 2013). Menurut APA (2013), 

individu dengan ID memiliki skor IQ di bawah 70 yang 

telah di konfirmasi melalui hasil tes inteligensi yang 

terstandarisasi. Keterbatasan ini berimplikasi pada 

kemampuan anak berpikir dan menyelesaikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Di samping itu, keterbatasan dalam 

fungsi adaptif berkaitan dengan kemampuan konseptual, 

sosial, dan praktikal yang dipelajari untuk mampu 

berfungsi dalam kehidupan sehari-hari. Adanya 

keterbatasan pada kedua hal tersebut berdampak pada 

keberfungsian individu dalam kehidupannya.  

Salah satu aspek yang tercangkup dalam fungsi 

adaptif adalah kemampuan seseorang untuk melakukan 

regulasi emosi. Emosi adalah keadaan psikologis yang 

merupakan hasil interaksi antara kognitif, ekspresi-motor, 

motivasi, dan komponen subjektif (Freitas-Magalhaes, 

dalam Pereira & Faria, 2013). Selain itu, emosi juga 

dipengaruhi oleh perubahan dalam perkembangan 

motorik, bahasa, dan kognitif seseorang (Campos, Frankel 

and Camras, dalam Pereira & Faria, 2013). Pada anak 

dengan keterbatasan kecerdasan (ID) regulasi emosi 

menjadi masalah yang sering muncul karena adanya 

keterlambatan dalam berbagai aspek yang menyebabakan 

perkembangan regulasi diri yang juga lebih lambat dari 

anak seusianya (Glenn & Cunningham dalam Pereira & 

Faria, 2013). Pada anak remaja ID, masalah regulasi 

emosi kemudian menjadi lebih sering muncul karena 

adanya gap antara perubahan hormon dan mood, dengan 

kemampuan penyesuaian dan regulasi diri (Marotz & 

Allen, 2012; Pereira & Faria, 2013).  

Pada usia remaja anak melalui tahapan yang 

penting dalam perkembangan kognitif-emosi, sehigga 

menjadi tahapan dimana anak berlatih kemampuan 

menganalisa, memecahkan masalah, dan membagun pola 

regulasi emosi yang tepat (Peña & Pacheco, 2012). Pada 

anak tipikal, kemampuan tersebut terus berkembang 

seiring bertambahnya usia, sehingga ia mampu 

menyesuaikan pola regulasi yang tepat sesuai dengan 

masalah yang di hadapi. Di sisi lain, hal ini sulit tercapai 

pada anak dengan ID karena adanya keterbatasan yang 

telah disebutkan sebelumnya. Dampaknya, terbentuk pola 

regulasi emosi yang tidak sesuai dan rentan pada berbagai 

masalah perilaku, seperti menyalahkan diri sendiri, self-

harm, dan perilaku agresif (Totsika et al., dalam Wardany 

& Choiri, 2017).  

Salah satu masalah perilaku dan emosi yang 

ditunjukkan remaja ID adalah masalah perilaku agresif. 

Perilaku agresif didefinisikan sebagai segala bentuk 

perilaku yang bertujuan untuk menyakiti (Kassiove & 

Sukhlodosky, dalam Elmasry, Fouad, Khalil, & Sherra, 

2016). Selanjutnya, Heilbron & Prinstein (dalam Babore, 

Carlucci, Cataldi, Phares, & Trumello, 2017), 

menyebutkan suatu perilaku dapat dikategorikan sebagai 

perilaku agresif apabila perilaku tersebut menyebabkan 

kerugian atau bahaya bagi orang lain dan diri sendiri. 

Kerugian yang disebabkan oleh perilaku agresif beragam 

mulai dari jangka pendek, seperti kerugian fisik, hingga 

kerugian jangka panjang, seperti trauma dan kesulitan 

diterima dalam lingkup sosial (Elmasry et al., 2016).  

Secara umum, perilaku agresif dapat dibagi 

menjadi 3 ragam, yaitu perilaku agresi fisik, verbal, dan 

indirect (Elmasry et al., 2016). Perilaku agresi fisik dan 

verbal adalah perilaku agresif yang dapat diobservasi dan 

paling sering muncul pada anak dan remaja dalam 

berbagai situasi (rumah dan sekolah).  

Agresi verbal didefinisikan sebagai perilaku 

menggunakan kata-kata agresif kepada orang lain 

(Hamilton, 2014). Ahsan (2015) menyebutkan, agresi 

verbal adalah perilaku menghina atau menyakiti yang 

dapat ditunjukkan dengan berteriak, berdebat, memaki, 

dan menggunakan kata sarkasme. Berdasarkan kedua 

definisi, agresi verbal adalah perilaku menghina dan 

menyakiti yang ditunjukkan dengan menggunakan kata 

agresif untuk berdebat dan memaki.  

Perilaku agresif kemudian memberikan dampak 

pada berbagai aspek kehidupan, seperti dikucilkan dari 

lingkup sosial (Ahsan, 2015). Pada lingkup yang lebih 

besar, agresi verbal dapat mempengaruhi dan merugikan 

masyarakat secara kolektif karena dapat menyinggung 

kelompok tertentu dan memicu perselisihan antar 

kelompok masyarakat (Hamilton, 2014). Selain itu, 

sebagai bagian dari perilaku agresif, agresi verbal juga 

secara signifikan menjadi prediktor dari masalah 

penggunaan psikotropika (Matson, Dixon, & Matson, 

2005), masalah kriminal (Babore, et al., 2017), dan 

gangguan conduct (Fite, dalam Babore, et al., 2017). Di 

sisi lain, Menurut Kazdin (2013), perilaku perlu 

mendapatkan intervensi apabila dapat memunculkan 

masalah yang lebih besar di kemudian hari. Maka, perlu 

adanya intervensi yang tepat untuk menangani masalah 

perilaku agresi verbal pada remaja ID.  

Kemunculan perilaku agresi verbal termasuk 

sebagai perilaku yang berlebihan (excessive behavior) 

(Martin & Pear, 2015), sehingga intervensi yang diberikan 

bertujuan untuk mengurangi perilaku tersebut. Salah satu 

intervensi yang umum digunakan untuk masalah perilaku 

serupa adalah applied behavior analysis (ABA) 

(Chowdhury & Benson, 2011). Intervensi ABA umumnya 

menggunakan aversive stimulus atau berupa punishment 

(hukuman), ketika perilaku tersebut tidak responsive pada 

prosedur yang lebih halus atau telah merugikan orang lain. 

Di sisi lain, metode ini menimbulkan kontroversi sehingga 

pemberi intervensi seharusnya terlebih dahulu 

menerapkan metode yang lebih halus. Metode yang 

dianggap lebih halus namun mampu menurunkan perilaku 

agresif adalah intervensi dengan metode differential 

reinforcement (Kazdin; Cowdery, Iwata, & Pace, dalam 

Chowdhury & Benson, 2011). Differential reinforcement 

adalah intervensi perilaku non-aversive yang terbukti 

efektif untuk menurunkan perilaku maladaptive (termasuk 

agresif) pada individu dengan ID.  
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Chowdhury & Benson (2011) merangkum 

penelitian-penelitian yang menggunakan intervensi 

perilaku dengan metode differential reinforcement, 

termasuk differential reinforcement of incompatible 

behavior (DRI). DRI adalah prosedur menurunkan atau 

menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan dengan 

cara memperkuat incompatible behavior yang diinginkan 

(Martin & Pear, 2015). Incompatible behavior adalah 

suatu perilaku yang hanya dapat muncul jika target 

perilaku tidak muncul. Sebagai contoh, apabila target 

perilakunya adalah agresi verbal yang ditunjukkan dengan 

menggunakan kata agresif pada orang lain, maka 

incompatible behavior-nya adalah menggunakan kata 

non-agresif (atau non-agresif). Hasil penelitian 

Chowdhury & Benson (2011) menyebutkan bahwa DRI 

cukup jarang dilakukan dan dinilai kurang efektif jika 

tidak dikombinasikan dengan teknik lainnya. Sejalan 

dengan hal tersebut, Martin & Pear (2015), menyebutkan 

bahwa DRI sangat efektif jika digabungkan dengan 

metode operant extinction dan positive reinforcement.  

Operant extinction adalah penghilangan respon 

yang menjadi reinforcement (mempertahankan perilaku) 

atas target perilaku yang ingin dihilangkan atau dikurangi 

(Martin & Pear, 2015). Hal ini berlandaskan pada 

anggapan bahwa target perilaku muncul dan bertahan 

karena diikuti dengan reinforcement, sehingga dengan 

menghilangkan reinforcement diharapkan dapat 

menghilangkan target perilaku karena tidak lagi 

mendapatkan reinforcement. Reinforcement kemudian 

diberikan pada perilaku lain (incompatible behavior) yang 

justru diharapkan muncul dan berlawanan dengan 

perilaku target. Hal ini diharapkan mampu mengurangi 

atau menghilangkan perilaku target karena tergantikan 

dengan kemucnulan incompatible behavior. Maka 

penelitian ini bertujuan mengetahui apakah penerapan 

DRI efektif menurunkan perilaku agresi verbal pada 

remaja dengan moderate intellectual disability. Penelitian 

ini juga mengkombinasikan DRI dengan teknik operant 

extinction dan positive reinforcement. 

 

METODE 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian single case 

yang menggunakan desain A-B (A = baseline - B = 

treatment), yaitu membandingkan perilaku pada tahap 

baseline dan treatment untuk mengetahui apakah perilaku 

berubah sesuai dengan target yang telah ditentukan 

(Miltenberger, 2012). Menurut Kerlinger & Lee, (2000), 

single subject design digunakan untuk mengevaluasi 

efektifitas intervensi pada suatu perilaku dengan 

membandingkan perilaku sebelum dan sesudah intervensi 

diberikan. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian, yakni 

mengetahui apakah penerapan intervensi modifikasi 

perilaku dengan teknik DRI efektif menurunkan perilaku 

agresi verbal pada remaja dengan moderate intellectual 

disability. 

 

Partisipan 

Partisipan penelitian adalah anak laki-laki 

berinisial T dan berusia 14 tahun. T memiliki gangguan 

moderate intellectual disability (IQ = 53, skala WISC). T 

dikeluhkan memiliki masalah regulasi emosi. T seringkali 

berbicara kasar kepada orang lain. Umumnya, perilaku 

tersebut muncul apabila keinginan T tidak dipenuhi atau 

kesal karena dijahili kakak, namun lebih sering 

dilontarkan kepada ibu dan nenek. Perilaku juga muncul 

dalam intensitas yang berbeda-beda, tergantung kondisi 

fisik dan pemicunya. Ada kalanya, perilaku muncul 

dengan intensitas rendah, yaitu T hanya mengucapkan 

kata kasar dengan volume normal. Di sisi lain, terkadang 

T mengucapkan kata kasar sembari berteriak-teriak ketika 

kondisi fisiknya sedang lelah dan menginginkan sesuatu. 

Dampak dari perilaku ini tidak hanya memberikan 

perasaan takut dan lelah, tetapi juga malu kepada 

tetangga. Teriakan yang dilakukan T dianggap sangat 

keras, dapat muncul kapan saja, dan sulit untuk diredakan 

tanpa dipenuhi keinginannya. Perilaku agresi verbal yang 

ia tunjukkan kemudian merugikan orang di sekitarnya dan 

menciptakan suasana tidak menyenangkan di rumah, 

seperti bertengkar dengan ibu, nenek, dan kakak. Menurut 

Kazdin (2013), sebuah perilaku perlu mendapatkan 

intervensi apabila telah menyebabkan bahaya dan menjadi 

sumber kekhawatiran bagi orang lain. 

 

Identifikasi Target Perilaku 

Perilaku agresi verbal adalah perilaku menghina dan 

menyakiti yang ditunjukkan dengan menggunakan kata 

agresif untuk berdebat dan memaki (Ahsan, 2015; 

Hamilton, 2014). Definisi operasional dari perilaku agresi 

verbal adalah perilaku menghina dan menyakiti yang 

ditunjukkan dengan menggunakan kata agresif untuk 

berdebat dan memaki orang lain. Pada penelitian dan 

program intervensi ini, yang termasuk dalam kata agresif 

adalah kata “anjing”, “babi”, bodoh, “bacot”, “mampus” 

dan “ngentot”. 

 

Prosedur Intervensi 

Prosedur intervensi diawali dengan melakukan 

functional behavioral assessment (FBA) untuk 

mengetahui dinamika anteseden, perilaku target 

intervensi, dan konsekuensi yang mempertahankan 

perilaku agresi verbal (Miltenberger, 2012).  

 

Tabel 1. Hasil FBA 

Antecedents (A) 
Behaviors 

(B) 

Consequences 

(C) 

Diganggu atau 

dijahili orang 

lain 

Menunjukkan 

perilaku 

agresi verbal 

Dinasehati oleh 

keluarga 

Tidak 

mendapatkan hal 

yang diinginkan 

Mendapatkan hal 

yang diinginkan 
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Hasil FBA menunjukkan, perilaku agresi verbal 

yang ditunjukkan T muncul ketika ia diganggu atau 

dijahili oleh seseorang dan tidak mendapatkan hal yang ia 

inginkan. Saat perilaku agresi verbal muncul, ia kemudian 

dinasehati oleh keluarga (nenek, ibu, tante) atau justru 

mendapatkan hal yang ia inginkan. Hal tersebut kemudian 

mempertahankan perilaku agresi verbalnya.  

 

1. Baseline 

Pengambilan data baseline dilakukan untuk 

mengetahui frekuensi perilaku agresi verbal T sebelum 

mendapatkan intervensi modifikasi perilaku. Baseline 

dilakukan dengan meminta T untuk bermain bersama 

anggota keluarga (ibu) selama 30 menit. Peneliti 

kemudian mengobservasi dan melakukan perhitungan 

pada frekuensi kemunculan perilaku agresi verbal T.  

Pengukuran data baseline dilakukan dalam 3 hari. 

Setiap harinya dilakukan 2 sesi observasi, sehingga secara 

keseluruhan pengukuran baseline terdiri dari 6 sesi.   

 

2. Intervensi 

Berdasarkan hasil FBA dan baseline, intervensi 

akan berlangsung selama 8 hari yang terdiri dari 12 sesi. 

Setiap sesi diisi dengan kegiatan bermain selama 30 menit 

dan setiap hari dilakukan dua sesi intervensi. Peneliti akan 

melakukan evaluasi sesi pertama sebelum masuk ke dalam 

sesi kedua setiap harinya. Hal ini dilakukan karena 

mengingat keterbatasan kecerdasan T, sehingga 

diperlukan pengulangan penjelasan, contoh, dan evaluasi 

untuk meningkatkan pemahamannya akan program 

intervensi.  

Teknik utama yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah differential reinforcement of incompatible 

behavior (DRI) adalah menurunkan/menghilangkan 

perilaku yang tidak diinginkan dengan cara memperkuat 

incompatible behavior yang diinginkan (Martin & Pear, 

2015). Pada penelitian ini, target perilaku yang diturunkan 

adalah perilaku agresi verbal yang ditunjukkan dengan 

penggunaan kata agresif. Maka, incompatible behavior-

nya adalah perilaku menggunakan kata non-agresif. 

Terdapat 3 kata yang dikategorikan dalam kata non-

agresif, yaitu “tolong”, “maaf”, dan “terima kasih”. 

Teknik ini dikombinasikan dengan teknik token economy, 

yaitu memberikan token dalam bentuk post it yang dapat 

ditukarkan dengan back up reinforcement (pulsa) jika 

jumlahnya memenuhi target yang ditentukan (tabel 2). 

Peneliti menerapkan continuous reinforcement 

pada lima sesi awal, yaitu selalu memberikan token 

reinforcement setelah incompatible behavior muncul. Hal 

ini dilakukan agar incompatible behavior terlebih dulu 

muncul dan dipertahankan. Pada sesi-sesi selanjutnya, 

peneliti menerapkan fixed-ratio schedule, yaitu 

reinforcement diberikan setelah T menunjukkan sejumlah 

incompatible behavior. Maka, T harus melakukan 

sejumlah incompatible behavior terlebih dahulu sebelum 

mendapatkan token. Peneliti telah menentukan jumlah 

token yang dibutuhkan untuk ditukarkan dengan backup 

reinforcer (tabel 2).  

Penukaran token dibagi menjadi dua tahap agar 

pada tahap pertama, T diharapkan merasa senang dan 

memiliki motivasi dalam program intervensi. Pada tahap 

kedua, ketentuan jumlah token minimal meningkat. Hal 

ini dilakukan sebagai upaya melakukan proses fading, 

sehingga T dituntut untuk meningkatkan incompatible 

behavior yang diiringi dengan berkurangnya perilaku 

agresif. 

Guna meningkatkan efektifitas pulsa sebagai 

reinforcement, peneliti menerapkan motivation 

establishing operation (MEO), yaitu manipulasi 

sementara meningkatkan efektifitas reinforcement, 

sekaligus meningkatkan perilaku yang mengarah pada 

reinforcement (Martin & Pear, 2015). Hal ini diterapkan 

dengan tidak memberikan pulsa kepada T selama 

intervensi berlangsung, kecuali sebagai back up 

reinforcement. Peneliti juga memberikan social 

reinforcement berupa pujian kepada T apabila ia 

menunjukkan incompatible behavior.  

Peneliti juga menggunakan teknik operant 

extinction, yaitu mengeliminasi respon-respon yang 

dapat mempertahankan perilaku agresi verbal (memenuh 

keinginan T). Peneliti memberikan prompt verbal kepada 

T selama sesi, seperti “bilang apa kalau…(mau minta 

“tolong”/setelah diberikan sesuatu/jika berbuat 

salah)?”.  

Tahap intervensi diawali dengan melakukan 

psikoedukasi kepada T mengenai apa itu perilaku agresi 

verbal (dijelaskan sebagai kata kasar) dan perilaku non-

agresi verbal (disebut sebagai bicara baik). Peneliti 

memberikan penjelasan secara lisan dan dengan bantuan 

bagan sederhana. Hal yang jelaskan adalah apa itu kata 

kasar, mengapa tidak boleh diucapkan, apa itu kata baik, 

contoh kata baik dan penggunaannya, dan mengapa lebih 

baik menggunkan kata baik. Penjelasan ini diberikan 

sehingga T memahami konsekuensi dari perilaku-

Tabel 2. Ketentuan token economy   

Sesi 

Ke- 
Ketentuan / target perilaku Token 

Penukaran Backup 

reinforcement 

1 Melakukan 1x incompatible behavior 1 

Minimal 10 token 

Pulsa Rp 20.000  

2 Melakukan 1x incompatible behavior 1 

3 Melakukan 1x incompatible behavior 1 

4 Melakukan 1x incompatible behavior 1 

5 Melakukan 1x incompatible behavior 1 

6 Melakukan 2x incompatible behavior 1 

7 Melakukan 2x incompatible behavior 1 

8 Melakukan 2x incompatible behavior 1 

9 Melakukan 3x incompatible behavior 1 

Minimal 15 token 
Pulsa Rp 100.00 

10 Melakukan 3x incompatible behavior 1 

11 Melakukan 3x incompatible behavior 1 

12 Melakukan 4x incompatible behavior 1 

13 Melakukan 4x incompatible behavior 1 

14 Melakukan 4x incompatible behavior 1 

15 Melakukan 4x incompatible behavior 1 

16 Melakukan 4x incompatible behavior 1 
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perilaku yang ia lakukan dan memahami tujuan program 

intervensi. 

Selama sesi berlangsung, peneliti melakukan 

kegiatan bermain yang memiliki unsur persaingan dan 

menang-kalah, sehingga dapat memberikan peluang 

kemunculan perilaku agresi serta incompatible behavior. 

Permainan yang dipilih disesuaikan dengan kemampuan 

T, seperti kartu remi, ular tangga, kartu UNO 

(disederhanakan), membuat origami, dan permainan 

lomba pensil. Pada sesi ke-13dilakukan generalisasi yaitu 

melibatkan ibu dalam kegiatan bermain. Hal ini dilakukan 

agar perilaku agresi tidak hanya menurun saat bersama 

dengan peneliti, tetapi juga saat bersama ibu. Pada 

akhirnya, T diharapkan mampu menurunkan perilaku 

agresi verbal dalam natural setting. 

 

3. Post-test dan Follow up 

Tahap post test dilakukan sehari setelah intervensi 

selesai dilakukan. Post test dilakukan dalam waktu 2 hari 

yang terdiri dari 6 sesi pengambilan data. Hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan data yang konsisten dan 

menggambarkan perubahan perilaku agresi verbal T. 

Tahap follow Follow up dilakukan 2 minggu setelah 

seluruh sesi intervensi telah terlaksana. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah perubahan yang dicapai selama 

program bertahan ketika program intervensi telah usai. 

Prosedur pada tahap post test dan follow up, dilakukan 

sama dengan tahap baseline, yaitu bermain bersama T dan 

anggota keluarga selama 30 menit. 

 

Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalaha 

direct observation, yaitu mengambil data observasi secara 

langsung saat perilaku tersebut muncul (Miltenberger, 

2012). Hal ini dilakukan peneliti dengan melakukan 

observasi perilaku agresi verbal T sembari melakukan 

suatu aktifitas (bermain) yang berlangsung selama 30 

menit.  Proses pencatatan menggunakan metode 

frequency, yaitu dengan menghitung frekuensi 

kemunculan perilaku dalam suatu rentang waktu 

(Milterberger, 2012). 

 

Analisa Data 

Menurut Gravetter & Forzano (2012), penelitian 

yang menggunakan single case design tidak 

menggunakan teknik statistik untuk mengevaluasi hasil 

penelitiannya, melainkan dengan membandingkan 

perubahan hasil (grafik perilaku) antara sebelum 

(baseline/pre-test) dengan setelah (post test) mendapatkan 

intervensi. Proses tersebut disebut sebagai metode visual 

inspection, yaitu melihat perubahan pada data atau grafik.  

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis 

visual, yaitu analisis yang dilakukan untuk menentukan 

apakah terdapat hubungan atau pengaruh antara suatu 

variabel (perilaku agresi verbal) dengan variabel kedua 

(program intervensi perilaku) (Kratochwill et al., 2010). 

Fitur analisis visual yang digunakan adalah level dan 

trend. Level adalah nilai rata-rata data untuk setiap tahap 

pengambilan data. Pada penelitian ini, maka peneliti akan 

melihat rata-rata frekuensi perilaku agresi verbal tahap 

baseline, intervensi, dan post-test. Trend adalah garis 

lurus yang paling sesuai dengan pergerakan grafik data 

dan dapat memperlihatkan apakah data cenderung 

meningkat, menurun, atau tidak ada perubahan. Pada 

penelitian ini, trend dapat dilihat pada tabel-tabel grafik 

data setiap tahapan pengambilan data. 

Kratochwil et al. (2010) menyebutkan, terdapat 

empat tahap dalam melakukan analisis visual, yaitu (1) 

mendokumentasikan pola data pada tahap baseline, (2) 

meninjau data pada setiap tahap pengambilan data 

(sebelum dan setelah manipulasi intervensi diberikan), (3) 

melakukan analisis visual dengan membandingkan data 

pada setiap tahapan pengambilan data untuk menentukan 

hubungan atau pengaruh antar kedua variabel, dan (4) 

menggabungkan seluruh data untuk menarik kesimpulan. 

Keempat tahapan tersebut akan dilakukan pada penelitian 

ini untuk menentukan apakah penerapan penerapan 

intervensi modifikasi perilaku dengan teknik DRI efektif 

menurunkan perilaku agresi verbal pada remaja dengan 

moderate intellectual disability. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tahap Baseline 

Pengambilan data baseline dilakukan melalui 

metode observasi waktu 3 hari dan setiap hari dilakukan 2 

aktifitas yang berbeda, sehingga setiap hari dilakukan dua 

sesi observasi baseline. Observasi baseline dilakukan saat 

T bermain kartu bersama peneliti, tante, dan ibu.  

Berdasarkan gambar 1, T rata-rata menunjukkan 4 

kali perilaku agresi verbal dalam 30 menit (garis putus-

putus pada gambar 2), dengan frekuensi tertinggi adalah 4 

kali. Perilaku tersebut ditunjukkan T terhadap ibu dan 

peneliti ketika ia mengalami kekalahan saat bermain, serta 

keinginannya tidak dipenuhi oleh tante. Kata agresif yang 

disebutkan T antara lain “anjing”, “babi”, bodoh, “bacot”, 

“mampus” dan “ngentot”. Ketika menunjukkan perilaku 

agresi verbal, ibu menasehati T, tetapi tidak memberikan 

konsekuensi lebih lanjut, dan kembali melanjutkan 

kegiatan. Di sisi lain, tante T bersikap lebih tegas yang 

ditunjukkan dari nada berbicaranya kepada T, sehingga T 

mengucapkan “maaf” pada tante. 

 

Tahap Intervensi, Post test, dan Follow up 

Hasil analisis menunjukkan level dan garis trend 

yang menurun pada perilaku agresi verbal T setelah 

mendapatkan intervensi modifikasi perilaku dengan 

penerapan teknik differentiated reinforcement of 

incompatible behavior (DRI). Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan bahwa 

teknik DRI efektif menurunkan perilaku agresif (Spira, 

Koven, & Edelstein, 2004; Chowdhury & Benson, 2011; 

Wardany & Choiri, 2017). Berdasarkan Wardany & 

Choiri (2017), teknik DRI efektif untuk menurunkan 

perilaku agresif pada anak dengan ID di kelas karena 

adanya reinforcement yang berfungsi sebagai penguat 

kemunculan incompatible behavior. Hal serupa terjadi 

pada penelitian ini, yakni T mendapatkan token sebagai 

reinforcement pada kemunculan incompatible behavior. 

Dengan demikian, ia memahami perilaku yang diharapkan 

dan dihargai oleh lingkungannya, sehingga menurunkan 

perilaku agresi verbal (perilaku yang tidak diharapkan). 

Pada gambar 2 terlihat adanya penurunan level atau 

rata-rata perilaku agresi verbal yang ditunjukkan T. Pada 

tahap baseline, rata-rata T menunjukkan perilaku agresi 

verbal sebanyak 4 kali dalam kurun waktu 30 menit, yang 

kemudian menurun menjadi 1 kali pada tahap intervensi.  

Frekuensi perilaku agresi verbal tertinggi selama 

tahap intervensi yang ditunjukkan T adalah sebanyak 6 

kali pada sesi ke-9 yaitu saat bermain adu jauh melempar 

origami pesawat. Hal yang membedakan permainan ini 

dengan permainan lainnya dan dapat menyebabkan 

tingginya frekuensi perilaku agresi adalah keterlibatan 

aktifitas fisik sederhana, yakni harus mengambil pesawat 

yang terbang cukup jauh di taman. Perbedaan ini dapat 

meningkatkan kemunculan perilaku agresi verbal karena 

dapat berkaitan dengan kondisi fisik T yang lelah 

sepulang sekolah. Pada sesi tersebut, rasa lelah setelah 

pulang sekolah, kesal karena kalah, dan aktifitas fisik 

yang lebih banyak dari biasanya meningkatkan perilaku 

agresi verbal T. 

Di sisi lain, terdapat pula sesi dimana T sama sekali 

tidak menunjukkan perilaku agresi vebal (frekuensi 0). 

Level frekuensi perilaku agresi verbal kemudian kembali 

mengalami penurunan menjadi 0.33 (dibulatkan menjadi 

0) pada tahap post test dan bertahan hinga tahap follow up. 

Pada tahap post test, T hanya menunjukkan 2 kali perilaku 

agresi verbal selama 6 kali sesi pengambilan data 

sementara pada sesi lainnya ia tidak menunjukkan 

perilaku agresi verbal sama sekali. Berdasrkan hal 

tersebut, penurunan frekuensi perlaku agresi verbal T 

memenuhi target program intervensi, yaitu menurun dan 

atau hilang sama sekali (frekuensi 0).  

Sejalan dengan menurunnya level perilaku verbal, 

gambar 2 juga menunjukkan pergerakan turun pada 

trendline sepanjang grafik frekuensi perilaku agresi  

 

verbal. Hal ini menunjukkan, terjadi penurunan 

perilaku agresi verbal yang ditunjukkan T dari tahap 

baseline hingga tahap intervensi, post test, dan bertahan 

hingga follow up. Berdasarkan hal tersebut, maka 

penerapan DRI mampu menurunkan perilaku agresi 

verbal pada remaja dengan moderate intellectual 

disability.  

Peneliti melakukan pengukuran frekuensi atau 

ragam kata agresif dan kata non-agresif yang ditunjukkan 

T (gambar 3). Diketahui bahwa kata agresif yang paling 

sering digunakan T adalah kata “babi” dengan frekuensi 

kemunculan sebanyak 8 kali selama 16 sesi intervensi dan 

6 sesi post test. Kemudian, frekuensi tertinggi diikuti 

dengan kata “bacot” (5 kali), “mampus” (5 kali), “anjing” 

(4 kali), dan” bodoh” (2 kali). Di sisi lain, kata “ngentot” 

tidak pernah ia gunakan dalam 16 kali sesi intervensi dan 

6 sesi post test. 

Gambar 3 juga menunjukkan frekuensi kata non-

agresif yang paling sering digunakan, yaitu kata “terima 

kasih” (23 kali) selama 16 sesi intervensi. Selanjutnya, 

frekuensi tertinggi kedua adalah kata “maaf” (9 kali) dan 

ketiga adalah kata “tolong” (8 kali). 

Peneliti juga melakukan observasi pada perilaku 
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dan interaksi T dengan anggota keluarga, serta wawancara 

dilakukan kepada T, ibu, dan tante T. Hasil yang 

ditemukan adalah pertama, berkaitan dengan frekuensi 

penggunaan kata agresif (gambar 3), penggunaan kata 

agresif yang paling sering adalah kata “babi”. 

Berdasarkan observasi, T menggunakan kata tersebut 

ketika ia kalah dalam permainan. Ia tidak secara langsung 

memaki peneliti ataupun mengarahkan ejekan “babi” pada 

seseorang, melainkan sebagai ekspresi kekesalan. Hal 

serupa juga berlaku untuk kata “anjing”. Di sisi lain, 

ketika menggunakan kata “mampus”, T spesifik 

mengucapkannya pada lawan bermain, seperti peneliti 

atau ibu ketika T berhasil mengalahkan lawan bermain. 

Kata “bacot” T gunakan saat berbicara kepada ibu, 

terutama ketika ibu menasehati T. Hal tersebut 

menunjukkan seolah T tidak peduli dengan perkataan ibu.  

Kedua, berkaitan dengan frekuensi penggunaan 

kata non-agresif (gambar 3) yang paling tinggi adalah kata 

“terima kasih”. T umumnya mengucapkan “terima kasih” 

setelah peneliti membagikan kartu, mengajarinya cara 

melipat origami, atau memberikan benda terkait 

permainan kepadanya. Selanjutnya, kata “maaf” T 

ucapkan ketika peneliti menegurnya berbuat curang dalam 

permainan, mengucapkan kata agresif, dan saat 

melakukan evaluasi bersama ibu. Akan tetapi, T terlihat 

sulit mengatakan kata “maaf” pada ibu apabila ia 

melakukan kesalahan, sehingga peneliti masih perlu 

memberikan prompt verbal. T juga cenderung hanya 

mengucapkan kata non-agresif saja, namun tidak sepesifik 

atau tidak mengucapkannya dalam kalimat. Contohnya, ia 

mengucapkan “tolong” sembari memberikan tumpukan 

kartu pada peneliti, tanpa mengucapkan “kak tolong 

dikocok kartunya”. Peneliti kemudian mendorong T untuk 

mengucapkannya dalam kalimat lengkap.  

Ketiga, T memiliki pemahaman yang lebih baik 

akan dampak perilaku agresi verbal serta penggunaan kata 

non-agresif (“maaf”, “tolong”, dan “terima kasih”) yang 

tepat. T awalnya tidak memahami perilaku yang 

berlawanan (incompatible) dari perilaku agresi verbal 

(menggunakan kata agresif), sehingga peneliti 

memberikan penjelasan kata non-agresif, serta kapan kata 

tersebut tepat digunakan. Dalam pelaksanaan sesi 1 

hingga 4, T masih terlihat bingung kapan kata tersebut 

sebaiknya digunakan, sehingga peneliti perlu memberikan 

prompt verbal yang cukup banyak. Contoh prompt yang 

diberikan adalah peneliti mengatakan “…bilang apa kalo 

mau dibantu kocok kartu” ketika T kesulitan mengocok 

kartu permainan. Peneliti berupaya memberikan contoh 

konkrit dan melakukan latihan penggunaan kata non-

agresif tersebut bersama T. Hal ini kemudian menjadi 

faktor yang mendukung keberhasilan intervensi karena 

berkaitan dengan karakteristik T yang memiliki fungsi 

kecerdasan di bawah rata-rata anak seusianya (IQ = 53, 

skala WISC). Menurut Algahtani (2017), anak dengan 

keterbatasan fungsi kecerdasan memerlukan penjelasan 

sederhana, contoh, serta pengulangan materi belajar agar 

mampu memiliki pemahaman yang baik. Penjelasan yang 

diberikan peneliti kemudian mampu memberikan 

pemahaman yang leih baik kepada T mengenai mengapa 

perilaku agresi verbal seharusnya tidak dilakukan dan 

pentingnya penggunaan kata non-agresif. Seiring 

berjalannya waktu, perilaku muncul tanpa perlu diberikan 

prompt. Selain itu, menurut ibu T juga berusaha 

menyampaikan pengetahuan mengenai kata agresif dan 

kata non-agresif kepada kakak yang juga seringkali 

menunjukkan perilaku agresi verbal.  

Keempat, T menunjukkan regulasi emosi yang 

lebih baik selama sesi intervensi berlangsung. Pada tahap 

baseline dan sebelum intervensi dilakukan, T umumnya 

langsung menunjukkan agresi verbal yang terkadang 

diikuti dengan perilaku agresif lainnya (memukul) ketika 

merasa marah. Akan tetapi, saat sesi berlangsung, T 

meregulasi emosinya dengan memperkuat kepalan 

tangannya dan mengalihkan pandangan dari hal yang 

membuatnya marah.  

Lotfali, Moradi, & Ekhtiari (2016) menyebutkan 

bahwa keadaan marah seorang individu dapat terlihat 

melalui postur tubuhnya, yakni tangan yang mengepal dan 

pola pernafasan yang cepat. Di sisi lain, individu dengan 

keadaan rileks menunjukkan postur yang rileks pula dan 

pola pernafasan yang lebih lambat, menarik nafas dengan 

hidung, dan membuang nafas melalui mulut. Pola 

pernafasan tersebut umumnya disebut sebagai teknik deep 

breathing. Guna membantu T meregulasi emosinya, 

peneliti mengajarkan teknik deep breathing sebanyak satu 

kali (sesi kedelapan). Peneliti meminta T melakukan deep 

breathing sebanyak 4 siklus (1 siklus = 5 tarikan & 5 

hembusan nafas). Pada sesi selanjutnya, T kemudian 

melatih metode relaksasi yang diajarkan peneliti hingga 

kemudian kepalan tangannya melemah dan menunjukkan 

redamnya luapan emosi yang ia rasakan. Selain itu, saat 

terlihat ingin menggunakan kata agresif, T cenderung 

menutup mulut dan mengalihkan pandangannya. Hal 

tersebut menunjukkan T memiliki kontrol yang lebih baik 

atas caranya mengelola emosi. Hal tersebut juga sejalan 

dengan penelitian oleh Lotfali et al., (2016), yang 

menunjukkan bahwa pelatihan regulasi emosi (deep 

breathing) mampu menurunkan emosi marah pada 

remaja, yang juga berkaitan dengan penurunan perilaku 

agresif.  

Adanya pemberian teknik deep breathing pada 

penelitian ini merupakan penyesuaian program intervensi 

yang disesuaikan dengan kebutuhan klien. Hal ini 

merupakan salah satu kelebihan dari penelitian dengan 

desain single case (Gravetter & Forzano, 2012), yakni 

penyesuaian program intervensi sesuai kebutuhan dan 

karakteristik partisipan yang kemudian hasilnya dapat 

bermanfaat dalam situasi psikologi klinis. Namun, 

tindakan ini dapat menjadi mediating factor yang 

berkontribusi pada hasil penelitian, sehingga perlu 

diperhatikan bahwa terdapat faktor yang menjembatani 

antara teknik DRI dan penurunan perilaku agresi verbal. 

Maka, disarankan pada penelitian selanjutnya untuk 

mengkombinasikan teknik intervensi perilaku pada 
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penelitian ini dengan teknik emotion regulation (seperti 

penelitian oleh Lotfali et al., 2016). Hal ini dapat 

dilakukan dengan teknik multiple baseline  

Kelima, perilaku agresi verbal tidak sepenuhnya 

hilang pada kehidupan sehari-hari. T menunjukkan 

perilaku agresi verbal yang cukup tinggi saat ia marah 

kepada ibu pada dua kesempatan yang berbeda saat tahap 

intervensi. Ibu telah mencoba mengabaikannya, tetapi 

dirasa sulit karena besarnya volume suara T yang 

dikhawatirkan dapat mengganggu tetangga.  

Kurangnya konsistensi perubahan dapat 

disebabkan oleh kurangnya kosistensi dari ibu dan nenek 

untuk menerapan program intervensi di luar sesi, sehingga 

perubahan yang terjadi selama intervensi tidak bertahan 

sepenuhnya dalam keseharian T. Salah satu faktor yang 

berperan dalam peningkatan perubahan perilaku anak 

dalam intervensi adalah adanya keterlibatan orangtua 

yang juga aktif dan konsisten menjalankan intervensi 

(Haine-schlagel & Walsh, 2015). Kurangnya konsistensi 

ibu dalam menerapkan program intervensi aslah satunya 

adalah oleh kegagalan peneralan teknik opereant 

extinction dan MEO, yaitu memberikan pulsa kepada T 

pada pertengahan tahap intervensi (setelah sesi keempat) 

karena T meminta pulsa secara agresif kepada ibu dan 

nenek. Sikap ibu tersebut mengurangi efektifitas program 

intervensi karena perilaku agresi verbal tetap 

mendapatkan reinforcement, sementara itu seharusnya 

pada penerapan DRI reinforcement yang sebelumnya 

mempertahankan target perilaku harus dihilangkan atau 

paling tidak lebih sedikit dari pemberian reinforcement 

pada incompatible behavior (Miltenberger, 2012). Selain 

itu, pemberian pulsa juga memengaruhi efektifitas pulsa 

sebagai backup reinforcement, sehingga T kurang terlihat 

bersemangat saat peneliti mengingatkan pulsa sebagai 

reinforcement yang akan ia dapatkan. T kemudian tidak 

mampu memenuhi target token yang harus dimiliki untuk 

ditukarkan dengan backup reinforcement pada sesi ke 16, 

akan tetapi T tidak terlihat kecewa ataupun kesal. Meski 

demikian, pada tahap post test dan follow up, ibu 

menyatakan bahwa T tidak menujukkan perilaku agresi 

verbal selama 2 minggu setelah intervensi selesai 

dilakukan. 

 

SIMPULAN 

 

Penerapan teknik differentiated reinforcement of 

incompatible behavior (DRI) efektif untuk menurunkan 

perilaku agresi verbal pada remaja dengan gangguan 

moderate intellectual disability. Hal ini terlihat dari 

adanya penurunan hingga perilaku agresi verbal hilang 

(frekuensi sama dengan 0) dalam kurun waktu 30 menit 

setelah menjalani program intervensi, menurun dari yang 

selumnya sebanyak 4 kali dalam kurun waktu yang sama. 

Penurunan tersebut konsisten bertahan pada tahap follow 

up yang dilakukan 2 minggu setelah intervensi berakhir. 

Hal sejalan juga ditunjukkan oleh data kualitatif perilaku 

agresi verbal lebih banyak digunakan sebagai ekspresi 

kekesalan dan tidak serta merta bertujuan untuk menghina 

atau menyakiti seseorang. Di samping itu, adanya 

penerapan teknik relaksasi mampu meningkatkan 

kemampuan regulasi anak. 

Hasil penelitian menunjukkan penerapan teknik 

differential reinforcement of incompatible behavior (DRI) 

efektif menurunkan perilaku agresi verbal pada anak 

dengan moderate intellectual disability. Maka, program 

intervensi serupa dapat diterapkan oleh orangtua, guru, 

dan terapis pada anak dengan moderate intellectual 

disability yang memiliki masalah perilaku agresi. Akan 

tetapi, penerapan program serupa lebih baik jika 

mengintegrasikan pelatihan regulasi emosi kepada anak, 

melibatkan pengasuh atau individu yang sering menjadi 

subjek agresifitas, dan diterapkan dalam beberapa situasi 

(rumah & sekolah). Dengan demikian, perilaku agresi 

verbal anak menurun dan memiliki regulasi emosi yang 

lebih baik pada setiap situasi. 
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